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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ketidakpastian ekonomi terhadap aliran penanaman modal 

asing langsung (FDI) di Indonesia dan dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi. Ketidakpastian ekonomi, yang 

dapat disebabkan oleh fluktuasi kebijakan pemerintah, kondisi pasar global, dan gejolak politik, berpotensi 

menghambat keputusan investasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan 

pendekatan regresi data panel, yang melibatkan pengumpulan data sekunder dari Bank Indonesia dan Badan Pusat 

Statistik. Penelitian ini mengevaluasi hubungan antara variabel ketidakpastian ekonomi dan FDI terhadap 

pertumbuhan PDB, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti inflasi dan suku bunga. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi kebijakan untuk menciptakan lingkungan investasi yang lebih stabil 
dan menarik di Indonesia.  

Kata Kunci: Ketidakpastian Ekonomi, Penanaman Modal Asing Langsung, Pertumbuhan Ekonomi, Diversifikasi 

Internasional, Yield Efektif. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of economic uncertainty on foreign direct investment (FDI) flows in 

Indonesia and its impact on economic growth. Economic uncertainty, which can be caused by government policy 

fluctuations, global market conditions, and political turmoil, has the potential to hinder investment decisions. The 

method used in this study is quantitative analysis with a panel data regression approach, which involves collecting 
secondary data from Bank Indonesia and the Central Bureau of Statistics. This study evaluates the relationship 

between economic uncertainty variables and FDI to GDP growth, taking into account factors such as inflation and 

interest rates. The results are expected to provide policy recommendations to create a more stable and attractive 

investment environment in Indonesia.  

Keywords: Economic Uncertainty, Foreign Direct Investment, Economic Growth, International Diversification, 

Effective Yield. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara berkembang dengan tingkat keterbukaan ekonomi yang tinggi, 

menghadapi berbagai tantangan dalam menarik investasi asing langsung (FDI). Salah satu 

faktor yang berpengaruh signifikan terhadap aliran FDI adalah ketidakpastian ekonomi. 

Ketidakpastian ini dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk fluktuasi kebijakan 

pemerintah, kondisi pasar global, dan gejolak politik. Dalam konteks ini, penting untuk 

memahami bagaimana ketidakpastian ekonomi mempengaruhi keputusan investasi asing dan 

dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Sejumlah penelitian telah 

menunjukkan hubungan antara ketidakpastian ekonomi dan FDI. Misalnya, (Alabi, 

2019)dalam studinya tentang pengaruh FDI terhadap pertumbuhan ekonomi di Nigeria 

menemukan bahwa ketidakpastian regulasi dapat menghambat arus masuk investasi asing. 
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Contractor et al. (2020) juga menekankan pentingnya lingkungan bisnis yang stabil untuk 

menarik FDI. Temuan ini menunjukkan bahwa ketidakpastian ekonomi tidak hanya 

mempengaruhi keputusan investasi, tetapi juga dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi 

secara keseluruhan. Dalam konteks Indonesia, ketidakpastian ekonomi sering kali dipicu oleh 

faktor-faktor seperti perubahan kebijakan fiskal dan moneter, fluktuasi nilai tukar, serta kondisi 

geopolitik. Hal ini menciptakan tantangan bagi investor untuk menilai risiko dan potensi imbal 

hasil dari  investasi mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh ketidakpastian ekonomi terhadap aliran penanaman modal asing langsung di 

Indonesia, dengan fokus pada analisis diversifikasi internasional dan yield efektif pada 

pertumbuhan ekonomi.  

Urgensi penelitian ini sangat mengingat pentingnya FDI sebagai pendorong pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Dengan memahami pengaruh ketidakpastian ekonomi terhadap aliran 

FDI, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pembuat kebijakan untuk 

merumuskan strategi yang lebih baik dalam menciptakan lingkungan investasi yang kondusif. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pada literatur yang ada 

mengenai hubungan antara ketidakpastian ekonomi dan investasi asing, serta implikasinya 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Melalui analisis mendalam mengenai diversifikasi 

internasioanl dan yield efektif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi yang 

konkret bagi pemerintah dalam meningkatkan daya Tarik investasi asing di Tengah kondisi 

ketidakpastian yang ada. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan secara akademis 

tetapi juga praktis bagi pengembangan kebijakan ekonomi di Indonesia.  

 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan sistematis yang 

digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis data dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

dan menjelaskan fenomena sosial atau ekonomi secara objektif. Dalam konteks penelitian 

mengenai pengaruh ketidakpastian ekonomi terhadap aliran penanaman modal asing langsung 

di Indonesia, metode kuantitatif memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel-variabel 

seperti tingkat ketidakpastian, volume investasi asing, serta faktor-faktor moderasi seperti 

diversifikasi internasional dan yield efektif. Dengan menggunakan teknik analisis statistik, 

seperti regresi linier berganda, penelitian ini dapat memberikan wawasan  yang mendalam 

tentang hubungan antar variabel, serta membantu dalam memahami bagaimana ketidakpastian 

ekonomi dapat mempengaruhi keputusan investasi. Hasil dari penelitian kuantitatif ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi berbasis data yang berguna bagi pembuat 

kebijakan dan investor dalam merumuskan strategi yang lebih efektif dalam menghadapi 

kondisi ekonomi yang tidak menentu. 

 

Proses Penelitian Pengumpulan Data Kuantitatif Mengumpulkan data sekunder dari 

sumber resmi seperti Bank Indonesia dan  Badan Pusat Statistik. Data yang dikumpulkan 

mencakup aliran FDI, indikator ketidakpastian ekonomi (inflasi, suku bunga), dan informasi 

tentang diversifikasi internasional. Analisis Regresi Panel Melakukan analisis regresi data 

panel untuk menilai pengaruh ketidakpastian ekonomi terhadap aliran FDI. Model regresi akan 

mengontrol variabel yang tidak teramati, dengan aliran FDI sebagai variabel dependen dan 

indikator ketidakpastian sebagai variabel independen. Identifikasi Faktor-Faktor Pengaruh 

Melakukan analisis kualitatif melalui wawancara dengan pelaku pasar dan tinjauan literatur 

untuk memahami faktor-faktor lain yang mempengaruhi hubungan ini. Analisis Diversifikasi 
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Internasional dan Yield Efektif Mengukur risiko diversifikasi portofolio investasi asing dan 

mengevaluasi yield efektif dari investasi di berbagai sektor ekonomi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Ketidakpastian Ekonomi Terhadap Aliran FDI di Indonesia 

Menurut Ehigiamusoe dan Lean ( 2019 ) dalam penelitian (Pasaribu, 2020) 

Pertumbuhan   ekonomi   menjadi   salah   satu   indikator   penting   dalam   menilai 

keberhasilan   pembangunan   ekonomi   suatu   negara   terutama   di   negara  berkembang. 

Permasalahan  yang  terkait  dengan  pertumbuhan  ekonomi  di  negara  berkembang  adalah 

keterbatasan sumberdaya untuk mencapai peningkatan pertumbuhan tersebut. Hal ini terjadi 

karena  Indonesia  memiliki  tenaga  kerja  yang  melimpah,  namun terkendala  pada  modal 

domestik  dalam  mendorong  pertumbuhan  ekonomi  yang  disebabkan  tidak  memadainya 

mobilisasi tabungan domestik sehingga menghambat pembentukan modal dan pertumbuhan 

ekonomi. 

Aliran modal asing diperlukan untuk mentransfer pengetahuan dan inovasi dari negara-

negara industri ke negara-negara berkembang guna mempercepat pertumbuhan ekonomi. 

Aliran modal asing dan pertumbuhan ekonomi telah terbukti berkorelasi positif oleh sejumlah 

ilmuwan terdahulu. Akan tetapi, dampak arus model asing bervariasi tergantung pada struktur 

ekonomi, lokasi geografis, dan kebijakan pemerintah suatu negara. 

Foreign Direct Investment (FDI) atau investasi langsung luar negeri merupakan salah 

satu ciri penting dari sistem ekonomi yang semakin mengglobal. Hal ini awalnya saat sebuah 

perusahaan dari satu negara menanamkan modal dalam jangka panjang ke sebuah perusahaan 

di negara lain. Dengan cara ini perusahaan yang ada di negara asal (home country) baik itu 

sebagian ataupun sepenuhnya. Caranya dengan pihak penanam modal membeli perusahaan di 

luar negeri yang sudah ada akta ataupun  menyediakan modal uintuik membangun perusahaan 

baru di sina atau membeli sahamnya minimal 10%. 

 

 

 
Gambar 1 Perkembangan Pertumbuhan  Ekonomi  dan  Investasi  Asing  Langsung  di 

Indonesia dari Tahun 1986-2021 

 

Dari gambar diatas terlihat bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia mengalami fluktuasi 

selama 40 tahun terakhir. Terjadi krisis hebat yang melandasi perekonomian pada tahun 1998, 

2008 dan  2020.  Dampak  krisis  terbesar  terjadi  pada  tahun  1998  yang  mengakibatkan 
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pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan hingga 13,13%. Indonesia memiliki nilai aliran 

masuk model  asing  tertinggi  yaitu  investasi  asing  langsung  tahun  2005  sebesar  2,92% 

kontribusinya terhadap produk domestik bruto (PDB). Indonesia sebagai negara berkembang 

memiliki  sumber  daya  alam  yang  melimpah,  namun  terkendala  dalam  mensejahterakan 

Perkembangan  Pertumbuhan  Ekonomi  dan  Investasi  Asing  Langsung  di Indonesia dari 

Tahun 1986-2021. 

Foreign Direct Investment dapat dipengaruhi oleh inflasi suatu negara. Jika tingkat inflasi 

disebuah negara menurut, akan terjadi penurunan pada suku bunga nominal. Hal ini 

menyebabkan biaya pengeluaran modal lebih sedikit. Dengan demikian, peluang modal dengan 

harga lebih rendah dapat meningkatkan keinginan investor FDI untuk bermitra di suatu negara 

dan sebaliknya. Berikut grafik inflasi tahun 1987-2021. 

 

 

 
Gambar 2 Grafik Inflasi tahun 1987-2021. 

 

Dari Gambar 2 terlihat bahwa inflasi yang terjadi pada tahun 1987-2021 memiliki 

kecenderungan yang menurun. Meskipun pada tahun 1998 terjadi kenaikan tertinggi yang 

dikarenakan krisis ekonomi dan moneter yang menimpa dunia, pada tahun selanjutnya kembali 

menurut, kendati mengalami kenaikan lagi di tahun 2000 pasca-krisis 1998. jika inflasi 

melandasi maka investasi meningkat atau dengan kata lain hubungan inflasi dan investasi ini 

bersifat negatif. Sementara dalam kondisi riil, inflasi dan investasi memiliki hubungan positif, 

yaitu ketika inflasi meningkat maka akan turut meningkatkan investasi, dan apabila investasi 

menurun makan akan membuat investasi menurun. 

Pendapatan Domestik Bruto (PDB) merupakan indikator yang memiliki pengaruh besar 

terhadap masuknya investasi ke dalam negeri. Pendapatan Domestik Bruto mengukur tingkat 

pertumbuhan ekonomi yang apabila memiliki pertumbuhan yang stabil dan kuat, secara tersirat 

membuat pengembalian tinggi bagi investor dalam meningkatkan investasinya, di samping itu 

sejalan dengan peningkatan PDB akan tetap menaikkan PDB per kapita yang mana membuat 

tingginya daya beli masyarakat sehingga akan diikuti oleh masuknya investasi yang berasal 

dari luar ataupun dalam negeri. Hubungan Produk Domestik Bruto (PDB) positif terhadap 

investasi jangka panjang (Foreign Direct Investment). Berikut merupakan grafik Produk 

Domestik Bruto (PDB) tahun 1987-2021. 
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Gambar 3 

Grafik Produk Domestik Bruto (PDB) tahun 1987-2021 

Gambar 3 menunjukkan Produk Domestik Bruto Indonesia Ii (PDB) Indonesia tahun 

1987-2021. Dari grafik terlihat bahwa Produk Domestik Bruto (PDB) memiliki tren yang 

meningkat setiap tahunnya. Hubungan antara GDP dan FDI secara teori yaitu positif, di mana 

ketika Produk Domestik Bruto (PDB) naik maka akan tetap meningkatkan FDI, akan tetapi jika 

PDB turun maka FDI mengalami penurunan. Pada kondisi riil, naiknya Produk Domestik Bruto 

(PDB) tidak disertai-merta  meningkatkan investasi, akan tetapi menurunkan. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa ketidakpastian ekonomi global memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap aliran FDI ke Indonesia. Investor cenderung menunda atau 

mengurangi investasi mereka ketika menghadapi risiko yang tinggi, yang berdampak pada 

penurunan arus modal asing. Ketidakpastian ini dapat disebabkan oleh fluktuasi nilai tukar, 

inflasi, dan kondisi pasar global yang tidak stabil. 

 

Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Antara Hubungan Ketidakpastian Ekonomi dan 

FDI 

Ketidakpastian dalam kebijakan ekonomi, seperti perubahan regulasi dan kebijakan 

fiskal, dapat mempengaruhi Keputusan investasi, sehingga investor sering kali merasa ragu 

untuk berinvestasi karena ketidakpastian mengenai kondisi pasar di masa depan. Stabilitas 

politik yang rendah juga meningkatkan ketidakpastian bagi investor; dalam situasi politik yang 

tidak stabil, mereka cenderung menunda atau mengurangi investasi, yang berdampak negatif 

pada aliran FDI. Selain itu, tingkat inflasi yang tinggi dapat mengurangi daya tarik investasi 

asing, karena inflasi yang tidak terkontrol menciptakan ketidakpastian dalam proyeksi 

keuntungan. Suku bunga yang tinggi juga menjadi faktor pengurang insentif bagi investor 

untuk menanamkan modal. 

Fluktuasi nilai tukar dapat mempengaruhi keputusan investasi ketidakstabilan nilai tukar 

meningkatkan risiko bagi investor asing, sehingga mereka mungkin memilih untuk menunda 

investasi. Kondisi pasar global yang tidak stabil, termasuk resesi atau krisis di negara lain, 

dapat mempengaruhi aliran FDI ke Indonesia, membuat investor lebih berhati-hati dalam 

mengambil keputusan investasi. Kemampuan Indonesia untuk mendiversifikasi sumber 

investasi dan pasar ekspor juga berperan penting, diversifikasi ini membantu mengurangi risiko 

terkait dengan ketidakpastian ekonomi.  

 

Diversifikasi Internasional dan Yield Efektif Berperan Dalam Memediasi Pengaruh 

Ketidakpastian Ekonomi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 

Hubungan antara diversifikasi internasional, imbal hasil efektif, dan hubungan ekonomi 

dalam konteks pertumbuhan ekonomi Indonesia merupakan isu yang memiliki banyak sisi dan 
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memerlukan analisis yang komprehensif. Ketidakpastian ekonomi, yang seringkali ditandai 

dengan fluktuasi kondisi pasar, ketidakstabilan politik, dan kebijakan ekonomi yang tidak dapat 

diprediksi, dapat berdampak signifikan terhadap arus investasi langsung asing (FDI). Hal ini 

khususnya relevan bagi Indonesia, dimana FDI merupakan pendorong penting pertumbuhan 

ekonomi. Interaksi antara diversifikasi internasional dan imbal hasil efektif berfungsi sebagai 

faktor mediasi dalam dinamika ini, yang mempengaruhi bagaimana pengaruh ekonomi 

mempengaruhi kinerja ekonomi secara keseluruhan. 

Yield atau imbal hasil yang diharapkan dari investasi memainkan peranan penting dalam 

menarik FDI, jika investor percaya bahwa potensi keuntungan dari FDI lebih besar daripada 

risiko yang ada, mereka akan lebih cenderung untuk berinvestasi meskipun ada ketidakpastian 

ekonomi. Terakhir, ketersediaan infrastruktur yang baik dan kualitas tenaga kerja yang 

memadai sangat penting dalam menarik FDI, infrastruktur yang buruk dapat meningkatkan 

biaya operasional dan mengurangi daya saing Indonesia di pasar global. 

Pertama, penting untuk memahami bahwa ketidakpastian ekonomi dapat menghambat 

investasi, yang pada gilirannya berdampak negatif pada pertumbuhan ekonomi. Menurut 

(Gandhi et al., 2022), ketidakpastian dapat menyebabkan investor ragu untuk menanamkan 

modal mereka, yang berpotensi mengurangi aliran FDI. Maka FDI memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia, terutama dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, mengurangi ketidakpastian ekonomi melalui kebijakan yang tepat dapat 

meningkatkan aliran FDI dan mendukung pertumbuhan ekonomi. Ketika investor berasumsi 

bahwa potensi keuntungan lebih besar daripada risiko yang terkait dengan ekonomi, mereka 

mungkin tetap memilih untuk berinvestasi di Indonesia, sehingga mendukung pertumbuhan 

ekonomi. 

Diversifikasi internasional memainkan peranan penting dalam mengurangi risiko yang 

terkait dengan ketidakpastian ekonomi. Dengan mendiversifikasi sumber investasi dan pasar 

ekspor, Indonesia dapat mengurangi ketergantungan pada satu pasar atau sektor tertentu. 

Menurut (Hapsari & Nurhayati, 2023)Indonesia perlu menyesuaikan diri dengan perubahan 

dalam pasar global serta mempertahankan daya saingnya. Pentingnya kontribusi ekspor 

terhadap stabilitas ekonomi nasional juga menimbulkan tantangan dalam diversifikasi 

ekonomi. Ketergantungan yang terlalu besar pada satu komoditas ekspor berisiko 

meningkatkan kerentanan terhadap fluktuasi harga internasional.Maka, diperlukan 

pengembangan sektor-sektor ekonomi lainnya untuk menciptakan pertumbuhan yang lebih 

stabil dan berkelanjutan. 

Hasil efektif, yang mencakup imbal hasil investasi yang diperoleh dari FDI, juga 

berperan dalam memediasi hubungan antara ketidakpastian ekonomi dan pertumbuhan 

ekonomi dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pendapatan nasional, yang pada 

gilirannya dapat digunakan untuk mendukung pembangunan infrastruktur dan sektor-sektor 

lain yang penting bagi pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks ini, hasil efektif dari FDI dapat 

membantu Indonesia untuk lebih tangguh terhadap ketidakpastian ekonomi, karena pendapatan 

yang dihasilkan dapat digunakan untuk investasi lebih lanjut dan pengembangan ekonomi. 

Kebijakan pemerintah yang pro-investasi memainkan peranan penting dalam mendukung 

masuknya investasi asing langsung (Foreign Direct Investment atau FDI) dan mengoptimalkan 

dampaknya terhadap perekonomian nasional. Menuiruit (Putriyanti, 2022), pengaruh inflasi, 

nilai tukar, suku bunga, dan ekspor terhadap FDI menunjukkan bahwa stabilitas ekonomi 

makro sangat penting untuk menarik minat investor asing. Berdasarkan penelitian yang 

menggunakan model ARDL, dalam jangka pendek, inflasi dan suku bunga memiliki dampak 

negatif signifikan terhadap FDI, sementara nilai tukar dan ekspor memberikan dampak positif 

signifikan. Na'imin, dalam jangka panjang, hubungan ini tidak signifikan. 
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Hal ini menekankan pentingnya peranan pemerintah dalam merancang kebijakan yang 

mendukung iklim investasi, seperti pemberian insentif pajak, stabilisasi nilai tukar, dan 

promosi ekspor. Dengan demikian, kebijakan tersebut tidak hanya dapat menarik aliran 

investasi asing tetapi juga memastikan bahwa investasi tersebut memberikan hasil optimal bagi 

perekonomian Indonesia. Pemerintah juga perlu mempertahankan kebijakan perdagangan 

internasional yang kompetitif, misalnya melalui promosi produk unggulan Indonesia di pasar 

global untuk meningkatkan daya tarik FDI. 

Pada(Yuliana et al., 2023) menunjukkan bahwa investasi asing langsung (FDI) 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di ASEAN, termasuk 

Indonesia. Namun, untuk memaksimalkan manfaatnya, dukungan infrastruktur yang memadai 

dan kualitas tenaga kerja yang baik menjadi krusial. Infrastruktur, seperti jaringan transportasi 

dan listrik, memungkinkan distribusi barang dan jasa yang lebih efisien, sehingga menurunkan 

biaya logistik dan meningkatkan daya sailing. 

Selain itu, tenaga kerja yang terampil dapat memanfaatkan transfer teknologi dan 

praktik terbaik yang dibawahi oleh investasi asing. Sayangnya, Indonesia masih menghadapi 

tantangan, seperti ketimpangan infrastruktur antar wilayah dan kualitas pendidikan tenaga 

kerja yang belum merata. Untuk mengatasi ini, pemerintah perlu meningkatkan investasi dalam 

infrastruktur strategis serta mengembangkan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

industri. Langkah-langkah ini tidak hanya akan memperkuat daya tarik investasi asing tetapi 

juga memastikan dampaknya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Ketidakpastian ekonomi juga dapat mempengaruhi keputusan investasi domestik. 

Menurut (Fitriani et al., 2022), ketidakpastian dapat menyebabkan investor domestik menunda 

keputusan investasi, yang pada gilirannya dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Dalam 

hal ini, diversifikasi internasional dapat memberikan alternatif bagi investor domestik untuk 

mencari peluang di pasar global, sehingga mengurangi dampak negatif dari ketidakpastian 

ekonomi domestik. Dalam rangka memanfaatkan diversifikasi internasional dan hasil efektif 

untuk memediasi pengaruh ketidakpastian ekonomi terhadap pertumbuhan ekonomi, Indonesia 

perlu mengembangkan strategi yang komprehensif. Ini termasuk meningkatkan daya saing 

produk Indonesia di pasar internasional, memperkuat hubungan perdagangan dengan negara-

negara mitra, dan menciptakan lingkungan investasi yang kondusif.  

Akhirnya, penting untuk mencatat bahwa meskipun diversifikasi internasional dan hasil 

efektif dapat membantu memediasi pengaruh ketidakpastian ekonomi, faktor-faktor eksternal 

lainnya juga harus diperhitungkan. Misalnya, perubahan kebijakan perdagangan global, 

fluktuasi nilai tukar, dan kondisi ekonomi global dapat mempengaruhi aliran FDI dan hasil 

investasi. Oleh karena itu, Indonesia perlu tetap waspadai terhadap perkembangan global dan 

menyesuaikan kebijakan ekonominya ii untuk mengoptimalkan manfaat dari diversifikasi 

internasional dan hasil efektif. 

 

Implikasi Kebijakan Untuk Meningkatkan Daya Tarik Investasi 

Meningkatkan daya Tarik investasi di Indonesia merupakan tantangan yang kompleks 

dan memerlukan pendekatan kebijakan yang komprehensif. Dalam meningkatkan daya tarik di 

Indonesia ini, analisis faktor-faktor yang mempengaruhi investasi asing langsung (FDI) 

menjadi sangat penting. (Putriyanti, 2022) mengidentifikasi bahwa stabilitas politik, regulasi 

yang jelas, serta infrastruktur yang memadai adalah elemen kunci yang dapat menarik FDI ke 

Indonesia. Kebijakan pemerintah dalam menciptakan iklim investasi yang kondusif harus 

berfokus pada penyederhanaan prosedur birokrasi dan peningkatan transparansi untuk 

membangun kepercayaan investor. 
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Salah satu kebijakan penting adalah pengaturan pajak yang adil dan kompetitif. Kenaikan 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) menjadi 12% baru-baru ini menunjukkan potensi dampak 

negatif terhadap daya tarik investasi. Kenaikan ini dapat meningkatkan biaya produk dan 

operasional, sehingga membuat Indonesia kurang menarik dibandingkan di negara lain di 

ASEAN yang memiliki kebijakan pajak lebih ramah bagi investor. Oleh karena  itui, 

pemerintah perlu mempertimbangkan insentif fiskal untuk mendorong investasi sektor-sektor 

prioritas, termasuk teknologi. 

Selain itu regulasi investasi juga harus diperkuat untuk mengurangi ketidakpastian 

hukum. Menurut (Gandhi et al., 2022), regulasi yang jelas dan stabil sangat penting untuk 

meningkatkan kepastian bagi investor. Reformasi regulasi yang menyederhanakan proses 

perizinan dan memberikan insentif bagi investasi swasta dapat mempercepat arus model dan 

meningkatkan partisipasi sektor swasta dalam proyek pembangunan. Dengan demikian, 

pemerintah perlu melakukan evaluasi berkala terhadap kebijakan yang ada untuk memastikan 

bahwa regulasi tetap relevan dan mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Pentingnya pengembangan infrastruktur juga tidak dapat diabaikan. Infrastruktur yang 

baik mendukung efisiensi operasional perusahaan dan meningkatkan daya saing Indonesia di 

pasar global. (Hapsari & Nurhayati, 2023) menekankan bahwa investasi dalam infrastruktur 

tidak hanya menarik FDI tetapi juga menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, alokasi anggaran untuk proyek-proyek 

infrastruktur harus menjadi prioritas utama dalam kebijakan investasi. 

Selain itu, penguatan sumber daya manusia melalui pendidikan dan pelatihan juga sangat 

penting. (Yuliana et al., 2023) mencatat bahwa kualitas tenaga kerja berpengaruh langsung 

terhadap keputusan investasi. Pemerintah harus berinvestasi dalam program pendidikan dan 

pelatihan yang relevan dengan kebutuhan industri saat ini untuk memastikan bahwa tenaga 

kerja siap menghadapi tantangan global. Hal ini akan meningkatkan daya tarik Indonesia 

sebagai lokasi investasi. 

Kebijakan perdagangan internasional juga memainkan peranan penting dalam menarik 

investasi. Dengan menyusun perjanjian perdagangan yang menguntungkan, Indonesia dapat 

membuka akses pasar bagi produk lokal dan menarik lebih banyak investor asing. Kerjasama 

dengan negara-negara lain dalam bentuk Comprehensive Economic Partnership Agreements 

(CEPAT) adalah langkah strategis untuk memperluas pasar bagi produk Indonesia serta 

meningkatkan arus masuk FDI. 

Komunikasi yang efektif antara pemerintah dan pelaku usaha sangat penting untuk 

menciptakan iklim investasi yang kondusif. Pemerintah perlu secara aktif mendengarkan 

masukan dari sektor swasta untuk memahami tantangan yang mereka hadapi dan merumuskan 

kebijakan yang tepat sasaran. Dengan pendekatan kolaboratif ini, diharapkan daya tarik 

investasi di Indonesia dapat meningkat secara signifikan, mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang berkelanjutan dan menciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat. 

 

 

KESIMPULAN 

Ketidakpastian ekonomi, yang disebabkan oleh fluktuasi kebijakan pemerintah, kondisi 

pasar global, dan gejolak politik, memiliki dampak signifikan terhadap keputusan investasi 

asing di Indonesia. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketidakpastian dalam kebijakan 

ekonomi dan stabilitas politik yang rendah dapat mengurangi minat investor untuk berinvestasi, 

sehingga menghambat aliran FDI yang penting untuk pertumbuhan ekonomi. Selain itu, faktor-

faktor seperti inflasi, suku bunga, dan fluktuasi nilai tukar juga berkontribusi terhadap 

ketidakpastian yang dialami oleh investor. Diversifikasi internasional dan yield efektif 

berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara ketidakpastian ekonomi dan pertumbuhan 
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ekonomi. Dengan mendiversifikasi sumber investasi dan pasar ekspor, Indonesia dapat 

mengurangi risiko yang terkait dengan ketidakpastian. Hasil efektif dari FDI memberikan 

kontribusi positif terhadap pendapatan nasional, yang dapat digunakan untuk pembangunan 

infrastruktur dan sektor-sektor penting lainnya. Kebijakan pemerintah yang pro-investasi 

sangat penting untuk menciptakan iklim investasi yang kondusif. Kebijakan yang jelas dan 

stabil , serta pengembangan infrastruktur yang memadai, akan meningkatkan daya tarik 

Indonesia sebagai tujuan investasi. Oleh karena itu, pemerintah perlu merumuskan strategi 

yang komprehensif untuk meningkatkan daya tarik investasi asing dan mengoptimalkan 

dampak positifnya terhadap pertumbuhan ekonomi nasional.  
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